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Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa SMP

melalui Penerapan Pembelajaran Kontekstual Pesisir 2

Kadir?

Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa SMP melalui penerapan pembelajaran
kontekstual pesisir. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian dan
pengembangan serta eksperimen. Subyek sampel penelitian dipilih secara acak dari
dua kelas VIl pada SMP Negeri 1 Kapontori (sekolah sedang) dan dua kelas VIII pada
SMP Negeri 1 Batauga (sekolah rendah) dan membaginya ke dalam kelas eksperimen
yang mendapat pembelajaran kontekstual pesisir (PKP) dan kelas kontrol mendapat
pembelajaran konvensional (PKV). Instrumen penelitian ini adalah pretes dan postes
kemampuan pemecahan masalah matematik, lembar observasi aktivitas siswa dan
guru, dan pedoman wawancara siswa, guru, dan tokoh masyarakat. Analisis data yang
digunakan adalah uji beda rata-rata U atau uji t, ANAVA satu jalan, dan ANAVA dua
jalan dilanjutkan dengan uji LSD. Hasil analisis data menyimpulkan bahwa pendekatan
pembelajaran kontekstual pesisir lebih efektif digunakan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa SMP di daerah pesisir daripada
pendekatan pembelajaran konvensional baik ditinjau dari peringkat sekolah maupun
pengetahuan awal matematika siswa.

Kata kunci: pendekatan pembelajaran kontekstual pesisir (PKP), kemampuan
pemecahan masalah matematik

PENDAHULUAN

Pemecahan masalah matematik merupakan salah satu dari lima standar proses
dalam NCTM, selain komunikasi, penalaran dan bukti, koneksi, dan representasi
matematik. Pemecahan masalah merupakan tipe belajar yang paling kompleks (Gagne
dalam Ruseffendi, 2006: 166) dan merupakan fokus sentral dari kurikulum matematika
(NCTM, 1989 dalam Kirkley, 2003: 1). Pengembangan kemampuan pemecahan
masalah matematik ini dapat membekali siswa berpikir logis, analitis, sistematis, kritis,
dan kreatif. Sayangnya, proses pembelajaran matematika yang dilaksanakan pada
jenjang pendidikan formal di daerah pesisir belum mengupayakan terbentuknya

kemampuan ini. Hal ini berakibat pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah

Y Hasil Penelitian Hibah Doktor 2009

2 Jyrusan Pendidikan MIPA FKIP Unhalu Kendari; email: kadirl68@yahoo.com

Seminar Nasional Matematiba dan Pendiditian Matematiba

Jurnwsan Peadidiban Matematiba FNIPA UNY, 5 Desember 2009 428


https://core.ac.uk/display/11064625?utm_source=pdf&utm_medium=banner&utm_campaign=pdf-decoration-v1

PROSIDING ISBN : 978-979-16353-3-2

matematik siswa pesisir sebagaimana terlihat dari rendahnya daya serap siswa
terhadap soal cerita dan pemecahan masalah pada ujian nasional matematika SMP
(BSNP, 2007, 2008; Kadir, 2009; Kadir et al., 2009).

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematik siswa juga disebabkan
oleh proses pembelajaran matematika di kelas kurang meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) dan kurang terkait langsung dengan
kehidupan nyata sehari-hari (Shadig, 2007: 2). Pembelajaran seperti ini tidak sejalan
dengan tujuan pemberian matematika pada siswa SMP, yaitu agar siswa memiliki
kemampuan pemecahan masalah, dan tidak sejalan pula dengan prinsip
pengembangan KTSP, yaitu berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan
kepentingan peserta didik dan lingkungannya serta relevan dengan kebutuhan
kehidupan. Kondisi ini mendorong perlunya suatu inovasi pembelajaran matematika
yang memanfaatkan berbagai konteks sumberdaya pesisir Indonesia.

Potensi pembangunan yang terdapat di wilayah pesisir secara garis besar terdiri
dari tiga kelompok: (1) sumberdaya dapat pulih (renewable resources), (2) sumberdaya
tak dapat pulih (non-renewable resources), dan (3) jasa-jasa lingkungan (environmental
services) (Dahuri et al., 2001). Sumberdaya pesisir tersebut belum dimanfaatkan secara
optimal untuk kesejahteraan hidup masyarakat pesisir. Bahkan, perilaku destruktif
masyarakat seperti pemanfaatan perluasan daratan untuk reklamasi pantai,
penebangan pohon bakau (mangrove), pencemaran perairan oleh lumpur,
penambatan jangkar perahu, pencemaran limbah, tumpahan minyak, dan lain-lain
(Majalah Demersial, April 2007) telah mempercepat laju kerusakan sumberdaya pesisir
tersebut. Kondisi tersebut menarik untuk dijadikan masalah kontekstual dalam
pembelajaran matematika. Di samping karena dibutuhkan, dan terkait dengan
kehidupan sehari-hari, masalah kerusakan potensi pesisir tersebut juga perlu
diperkenalkan kepada siswa agar mereka memiliki pengetahuan, kesadaran, keinginan
untuk memecahkannya, dan berupaya untuk melestarikan sumberdaya pesisir yang
masih ada.

SDM pesisir mestinya memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik.
Kemampuan ini dapat dilatihkan dalam pembelajaran matematika dengan merancang

suatu pembelajaran yang memanfaatkan potensi pesisir sebagai masalah kontekstual.
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Melalui pembelajaran kontekstual yang memanfaatkan potensi pesisir sebagai titik
awal pembelajaran matematika atau dalam bentuk soal-soal cerita matematika atau
disajikan dalam lembar kerja siswa (LKS) matematika di SMP, siswa dapat mengenal,
memahami, menyadari, dan menjadi seorang good problem solver terkait potensi
pesisir. Dalam tulisan ini dibahas tentang pemecahan masalah matematik, potensi
pesisir dan permasalahannya serta hasil analisis terhadap data ujicoba LKS dan tes
pemecahan masalah matematik. Hasil analisis tersebut berguna untuk mengetahui
kualitas perangkat dan instrumen penelitian untuk mengungkap kemampuan

pemecahan masalah matematik siswa SMP di wilayah pesisir.

METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan penelitian dan
pengembangan (R & D) yang digunakan untuk mengembangkan model pembelajaran
kontekstual pesisir (PKP) dan pendekatan penelitian eksperimen untuk menguji
efektifitas model PKP dalam upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematik siswa SMP di daerah pesisir. Pengujian efektifitas ini diukur berdasarkan
signifikansi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa setelah
mendapat pembelajaran dengan model PKP dan perbedaannya dengan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang mendapat pembelajaran

konvensional (PKV).

Pada pendekatan eksperimen, desain penelitian yang digunakan adalah desain
faktorial 2 x 2 x 3, yaitu dua pendekatan pembelajaran (PKP dan PKV), dua peringkat
sekolah (sedang dan rendah), dan tiga kelompok pengetahuan awal matematika siswa
(tinggi, sedang, dan rendah). Di samping itu juga digunakan desain pretest-postest

control group design.

2. Subyek dan Lokasi Penelitian

Subyek sampel penelitian ditentukan berdasarkan gabungan teknik sampel

strata (stratified random sampling) dan sampel bertujuan (purposive sampling).
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Melalui teknik strata peneliti mengambil sampel kelas VIII siswa SMP pada sekolah
peringkat sedang (SMPN 1 Kapontori) dan rendah (SMPN 1 Batauga) Kabupaten Buton
Provinsi Sulawesi Tenggara. Pengambilan subyek sampel dengan teknik sampel
bertujuan didasarkan pada kurangnya jumlah kelas dan jumlah siswa pada masing-
masing kelas di SMP wilayah pesisir.

Dari tiga kelas VIII SMPN 1 Kapontori diambil secara acak dua kelas, yaitu kelas
VIIIA mendapat pembelajaran konvensional dengan jumlah siswa 23 orang dan kelas VIIIC
mendapat pembelajaran PKP dengan jumlah siswa 28 orang. Sedangkan dari lima kelas VIl
siswa pada SMPN 1 Batauga terambil secara acak dua kelas, yaitu kelas VIIIA mendapat
pembelajaran PKP dengan jumlah siswa 36 orang dan kelas VIIIB mendapat pembelajaran
konvensional dengan jumlah siswa 32 orang. Siswa kedua kelas pada masing-masing
sekolah memiliki pengetahuan awal matematika yang relatif sama. Penelitian ini juga
melibatkan dua orang guru matematika sebagai observer dan lima orang ahli pendidikan

matematika sebagai validator model, perangkat, dan instrumen penelitian.

3. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data dalam peneltian ini digunakan beberapa instrumen: (1)
lembar validasi LKS dan RPP; (2) tes kemampuan pemecahan masalah matematik (pretes
dan postes); (3) lembar observasi untuk mencatat aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran; (4) pedoman wawancara untuk mengeksplorasi informasi tentang
keterlaksanaan model dan kesulitan siswa dalam menjawab tes yang tidak dapat
diperoleh dari lembar jawabannya, dan (5) catatan lapangan dan dokumentasi terkait
potensi pesisir dan permasalahannya. Hasil analisis pertimbangan validator
menunjukkan bahwa instrumen dan perangkat penelitian ini cukup baik untuk
digunakan dalam penelitian. Hasil ujicoba tes kemampuan pemecahan masalah

matematik menunjukkan bahwa kelima item tes adalah valid dengan reliabilitas sedang.

4. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dianlaisis secara dskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kuantitatif yang digunakan adalah uji U, uji t uji SNAVA satu jalan,
dan uji ANAVA dua jalan serta uji beda lanjut LSD pada taraf signifikansi a = 0,05. Data
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yang dianalisis adalah data pengetahuan awal matematika siswa dan data peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika yang sudah tenormalisasi (N-Gain) yang
diperkenalkan oleh Hake dan secara sederhana merupakan gain absolut dibagi dengan
gain maksimum yang mungkin (ideal), yaitu

skor postes— skor pretes
g= - — .
skor maksimalideal — skor pretes

(Meltzer, 2002: 3)

Untuk melaksanakan keseluruhan pengujian hipotesis ini digunakan paket program

statistik SPSS-15 for windows pada a = 0,05.

HASIL PENELITIAN

1. Analisis Deskriptif Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik
(KPMM)

Data kemampuan pemecahan masalah matematik dikumpulkan dan dianalisis
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematik siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa berdasarkan
kelompok model pembelajaran, kedua kelompok siswa baik yang mendapat
pembelajaran PKP maupun yang mendapat pembelajaran PKV memiliki kemampuan
awal pemecahan masalah matematik yang relatif sama. Namun setelah pelaksanaan
pembelajaran, rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang
mendapat pembelajaran dengan pendekatan PKP sebesar 45,563 dan secara signifikan
lebih tinggi daripada yang mendapat pembelajaran PKV yang hanya sebesar 30,760.
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang diajar dengan
pembelajaran PKP sebesar 33,3 % lebih besar daripada yang mendapat pembelajaran
PKV yang hanya sebesar 15,9 %.

Ditinjau dari peringkat sekolah, kemampuan awal dan akhir pemecahan
masalah matematik siswa sekolah peringkat sedang lebih tinggi dibandingkan dengan
kemampuan siswa sekolah peringkat rendah. Rata-rata peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa sekolah sedang sebesar 27,59 % lebih tinggi jika

dibandingkan dengan siswa sekolah rendah yang hanya sebesar 23,5 %.
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Ditinjau dari kelompok PAM, perbedaan kemampuan awal pemecahan masalah
matematik siswa pada kelompok PAM tinggi dan kelompok PAM sedang relatif kecil.
Perbedaan yang relatif besar terjadi pada siswa kelompok PAM rendah. Pada
kelompok ini, kemampuan awal pemecahan masalah matematik siswa yang mendapat
pembelajaran PKP lebih tinggi dari siswa yang mendapat pembelajaran PKV. Namun
demikian, setelah ketiga kelompok mendapatkan pembelajaran, terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematik yang signifikan dari semua kelompok
siswa antara yang mendapat pembelajaran PKP dan yang mendapat pembelajaran
PKV. Kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang mendapat pembelajaran

PKP lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelajaran PKV.

2. Pengujian Signifikansi Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematik (KPMM)

Hasil pengujian signifikansi peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematik siswa (N-Gain) berdasarkan kelompok PAM, peringkat sekolah, dan model
pembelajaran menunjukka bahwa ada peningkatan KPMM siswa yang signifikan untuk
semua model pembelajaran, peringkat sekolah, dan kelompok PAM. Hasil analisis juga
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran PKP dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa lebih besar daripada pembelajaran

konvensional.

3. Pengujian Perbedaan Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematik (KPMM)

Hasil pengujian perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematik siswa (N-Gain) berdasarkan kelompok PAM, peringkat sekolah, dan model
pembelajaran menunjukkan adanya perbedaan peningkatan KPMM siswa yang
signifikan antara yang mendapat pembelajaran PKP dan yang mendapat pembelajaran
PKV. Peningkatan KPMM siswa yang mendapat pembelajaran PKP lebih besar daripada
siswa yang mendapat pembelajaran PKV. Berdasarkan peringkat sekolah, walaupun
peningkatan KPMM siswa sekolah sedang lebih besar daripada siswa sekolah rendah

namun perbedaan tersebut tidak signifikan
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Berdasarkan pengelompokan PAM, ada perbedaan peningkatan KPMM siswa
yang signifikan dari semua kelompok PAM. Perbedaan tersebut terjadi pada siswa
kelompok PAM tinggi dengan rendah dan siswa kelompok PAM sedang dengan rendah.
Sedangkan peningkatan KPMM pada kelompok PAM tinggi dengan sedang tidak

terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan.

4. Pengujian Interaksi Peringkat Sekolah, Model Pembelajaran, dan PAM dalam
KPMM

Hasil uji interaksi peringkat sekolah, model pembeajaran, dan PAM
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematik siswa berdasarkan peringkat sekolah dan interaksi peringkat
sekolah, model pembelajaran, dan PAM. Walaupun demikian, PAM dan model
pembelajaran memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perbedaan peningkatan

kemampuan pemecahan masalah matematik siswa.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa penerapan
pembelajaran kontekstual pesisir dapat meningkatkan secara signifikan kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa. Siswa yang mendapat pembelajaran
kontekstual pesisir memiliki peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik
yang lebih besar daripada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. Beberapa
temuan lain sehubungan dengan penerapan pembelajaran kontekstual pesisir

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dijelaskan sebagai berikut.

1. Model Pembelajaran Kontekstual Pesisir

Model pembelajaran kontekstual pesisir (coast-contextual teaching and learning)
adalah suatu model pembelajaran kontekstual yang proses pelaksanaannya diawali oleh
penyajian masalah pesisir untuk diselesaikan secara individu pada setiap kelompok
kemudian solusi masalah diajukan pada diskusi kelas. Dalam pelaksanaannya, proses ini

tidak mudah untuk diikuti oleh siswa SMP di daerah pesisir. Karakteristik kemampuan awal
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pemecahan masalah matematik siswa yang rendah mengakibatkan siswa perlu lebih
sering dibimbing untuk memahami masalah, membuat model matematika, memecahkan
masalah, bahkan dalam operasi aljabar matematika. Kondisi ini memerlukan kerja keras
guru untuk menguasai permasalahan dan proses penyelesaian masalah yang ada pada
LKS, menguasai sintaks pembelajaran, menguasai kelas, mengendalikan diri, dan memiliki
berbagai teknik mengajar dan pembimbingan kepada siswa untuk menghadapi berbagai
situasi yang muncul di kelas SMP pesisir. Ketertarikan siswa terhadap masalah pesisir yang
disajikan harus senantiasa menjadi rujukan guru untuk membangun komunikasi yang
positif dengan siswa. Komunikasi tersebut dapat memperlancar proses pemecahan

masalah dan penanaman konsep-konsep matematika yang dipelajari kepada siswa.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik (KPMM)

a. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik berdasarkan model
Pembelajaran

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematik antara siswa yang mendapat
pembelajaran PKP dan siswa yang mendapat pembelajaran PKV. Perbedaan
peningkatan ini sangat wajar terjadi sesuai dengan karakteristik kedua pembelajaran.

Pada pembelajaran PKP, siswa belajar secara aktif dalam kelompok untuk
berdiskusi memecahkan masalah pesisir yang ada pada LKS. Kegiatan ini membutuhkan
kegiatan mental yang tinggi. Penggunaan masalah pesisir yang terkait dengan kehidupan
siswa sehari-hari telah menggugah ketertarikan siswa untuk memecahkan masalah yang
disajikan. Penggunaan masalah pesisir dengan berbagai model penyajian juga telah
memberikan tantangan bagi siswa untuk memecahkannya secara kelompok atau
bertanya kepada guru ketika masalah yang disajikan tidak dipahami.

Kegiatan siswa tersebut sangat berbeda dengan kegiatan siswa yang mendapat
pembelajaran konvensional. Pada pembelajaran konvensional, siswa belajar
berdasarkan petunjuk dan penjelasan guru sesuai dengan buku paket yang digunakan
sekolah. Latihan-latihan soal yang digunakan sangat jauh dari kegiatan keseharian
siswa dan kurang mengarahkan siswa pada penerapan matematika pada

kehidupannya. Siswa pada kelas konvensional lebih banyak mendapat pengetahuan
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dari guru daripada mencari sendiri pengetahuan matematika itu dari buku, soal atau
bertanya kepada guru. Secara umum kondisi kelas kedua model ini sangat jauh berbeda
dan berakibat pada perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah

matematik kedua kelompok siswa.

b. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik berdasarkan peringkat
sekolah

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik antara siswa sekolah sedang
dan siswa sekolah rendah. Rerata peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematik siswa sekolah sedang sebesar 0,276 lebih besar dari peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa sekolah rendah dengan rerata
hanya sebesar 0,235. Perbedaan kedua nilai rata-rata ini hanya sebesar 0,041. Hal ini
menunjukkan bahwa peringkat sekolah tidak berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa.

c. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik berdasarkan PAM

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematik antara siswa kelompok PAM tinggi,
sedang, dan rendah. Semakin tinggi PAM siswa, maka semakin tinggi pula peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa. Hal ini berarti bahwa untuk
mendapatkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik yang tinggi,
maka siswa harus memiliki pengetahuan awal matematika yang tinggi pula. Jika tidak,
walaupun kemudian kemampuan pemecahan masalah matematik mereka meningkat,
tetapi peningkatannya tidak terlalu besar, walaupun masih signifikan.

Hasil-hasil penelitian di atas semakin memperjelas pentingnya penerapan
pembelajaran kontekstual pesisir (PKP) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematik siswa. Bahwa, semakin tinggi peringkat sekolah dan pengetahuan
awal matematika siswa, maka akan semakin tinggi pula peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa. Hasil ini mengindikasikan tidak adanya interaksi
antara model pembelajaran, peringkat sekolah, dan PAM dalam peningkatan

kemampuan pemecahan masalah matematik siswa.
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KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian yang telah dikemukakan dan
berdasarkan pada hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil pengujian peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa
menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual pesisir lebih efektif digunakan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa SMP di daerah
pesisir daripada model pembelajaran konvensional baik ditinjau dari peringkat sekolah

maupun pengetahuan awal matematika.

2. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini dikemukakan beberapa saran berikut.

a. Model pembelajaran kontekstual pesisir (PKP) dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematik siswa SMP di daerah pesisir.

b. Untuk menggunakan model PKP, guru harus berusaha maksimal menguasai
masalah yang disajikan dalam LKS dan proses pemecahannya sehingga dengan
mudah dapat melakukan pembimbingan ketika siswa kurang memahami masalah
dan melaksanakan proses penyelesaian masalah tersebut.

C. Guru harus menyadari bahwa penggunaan masalah pesisir dalam pembelajaran
dengan model PKP tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah matematik tetapi juga untuk memberikan
pemahaman dan kesadaran kepada siswa tentang potensi dan berbagai masalah
terhadap potensi pesisir yang perlu dilestarikan karena nilainya yang sangat

ekonomis.
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